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ABSTRACT 
Oral cavity's health is very important for humans, in the oral cavity there are various kinds of bacteria or 
fungi, that is due to the leftovers of the food we've eaten, temperature, humidity and nutritious environment 
in the oral cavity, it can increase the growth of microorganisms quickly. To inhibit the growth of bacteria and 
fungi in the oral cavity, the researchers made a mouthwash formula using natural ingredients namely gambier 
and cinnamon. This study has aims to find out the effectiveness of gambier and cinnamon which is inserted 
into a mouthwash formula toward the development of Streptococcus Mutans bacteria and the Candida 
Albicans fungus. This study used an experimental method and for testing the effectiveness of mouthwash on 
bacteria and fungi, the Paper Disk technique was used. From the analysis conducted on Streptococcus 
Mutans bacteria and Candida Albicans fungus which is reproduced, there was an inhibition of the growth of 
Streptococcus Mutans bacteria and Candida Albicans fungus on the test equipment, therefore gambair and 
cinnamon are quite effective to be used in making natural mouthwash formula. 
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PENDAHULUAN 
Kandidiasis atau kandidosis merupakan penyakit pada rongga mulut yang diakibatkan oleh 
perubahan jamur Candida dari saprofit menjadi pathogen (Sungkar, 2008) Candida merupakan 
jamur golongan khamir, yang membentuk sel ragi dan hifa semu. Di dalam tubuh manusia Candida 
hidup sebagai saprofit, dan dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor resiko seperti 
menurunnya imunitas, gangguan endokrin, terapi antibiotik dalam jangka waktu lama, perokok dan 
khemoterapi. Sebagai saprofit Candida dapat ditemukan pada kulit, saluran genital, saluran napas 
bagian atas dan saluran pencernaan termasuk rongga mulut (Scully, 1994). 
Rongga mulut bukan lingkungan yang homogen untuk pertumbuhan Candida, karena ada 
perbedaan lokasi seperti daerah palatum, gingival, dorsum lidah, permukaan gigi dan pipi 
(Zaremba, 2006) Selain itu rongga mulut juga memiliki peran biologis yang mendukung 
pertumbuhan komunitas mikroba yang berbeda. Umumnya Candida ditemukan dalam bentuk sel 
ragi. Prevalensi Candida pada rongga mulut orang sehat berkisar antara 2-71% (Simonovic, 2002). 
Untuk mengatasi penyakit yang terjadi di rongga mulut yaitu dengan menggunakan obat 
kumur yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri ataupun jamur yang menjadi penyebab 
penyakit kandidiasis dan karies gigi.  
Obat kumur yang di buat berasal dari bahan alam yang bersifat kontruktif agar 
meminimalisir efek samping yang ditimbulkan dan aman digunakan dari bahan-bahan kimiawi. 
bahan dasar yang digunakan dalam obat kumur kali ini adalah gambir dan kayu manis. 
Gambir memiliki daya astringensi, antibakteri, dan sifat-sifat farmakologis dan toksis yang 
lainnya. D-katekin murni dan bermutu farmasi, yang juga dikenal dengan nama Cyanidanol-3, 
merupakan bahan baku untuk pembuatan obat-obatan anti-hepatitis, anti-diare dan obat kumur  
(Amos, 2004). Pemanfaatan gambir pada produk pangan selama ini masih terbatas sehingga 
menyebabkan gambir belum dimanfaatkan secara optimal serta kurangnya pengetahuan masyarakat 
dalam metode mengekstraksi gambir (Nasir, 2000). 
Kayu manis (Cinnamomum burmannii) adalah Salah satu bahan yang bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan yang ada di Indonesia Umumnya kayu manis diolah 
dengan cara destilasi sehingga menjadi minyak kayu manis dan terbukti memiliki kandungan 
nutrisi yang mempunyai efek farmakologi yaitu sebagai peluruh kentut (carminative), peluruh 
keringat (diaphoretic), antirematik, penambah nafsu makan (stomachica), penghilang rasa sakit 
(analgesic), antibakteri, antijamur, dll. Beberapa bahan kimia yang terkandung dalam kayu manis 
(Cinnamomum Burmanii) diantaranya eugenol, cinnamaldehyde, safrol, tannin, kalsium oksalat, 
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dammar dan zat penyamak diperkirakan dapat menghambat aktifitas dan pertumbuhan jamur, 
diantaranya Candida albicans (Monica 2008). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental yang dilakukan di Laboratorium Tadris 
Kimia dan Laboratorium Mikrobiologi Tadris Biologi  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Batusangkar. Dilakukan selama 3 bulan dari bulan Maret-Mei 2019. 
 
A. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gelas Kimia, Gelas Ukur, Labu 
Erlenmeyer, Hot Plate , Lumping Dan Alu, Micro Pipet, Pipet Tetes, Aluminium Voil,  Botol  
Semprot, Neraca Analitik, pH Meter, Batang Pengaduk, Kertas Saring, Corong Pisah Dan Hot 
Plate Stirrer Dan Untuk Pengujian Aktivitas Antibakteri dan Jamur Menggunakan Alat Yaitu 
Jarum Ose, Micro Pipet, Blue Tip, Cawan Petri, Otoklaf, Kertas Saring dan dirglass. 
Bahan yang di gunakan dalam pembuatan formula obat kumur dalam mengatasi jamur 
Candida Albican  dan bakteri Streptococcus Mutans pada adalah Larutan Gambir, Sorbitol 
70%, Minyak Cengkeh, Minyak Kayu Manis, Aquades, Media Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA), media NA, NaCl, Biakan Bakteri Streptococcus Mutant dan Jamur Candyda Albican. 
 
B. Metode 
1. Pembuatan larutan Gambir  
Gambir dihaluskan dengan mortar, Selanjutnya 1 gram gambir dilarutkan dalam 100 
ml air panas, didinginkan pada suhu ruang. Pengendapan dilakukan selama rentang waktu 
7 hari dan dilihat kejernihannya, dengan hasil 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pembuatan minyak cengkeh dan minyak kayu manis  
Cengkeh dan kayu manis di haluskan dengan menggunakan lumping, alu dan 
dilakukan perebusan sampai mendidih. 
3. Pembuatan media perkembang biakan bakteri Streptococcus Mutans dan jamur 
Candida Albicans 
Pembuatan media perkembangbiakan Streptococcus Mutans menggunakan bahan NA 
dan pembuatan media Candida Albicans dengan menggunakan bahan Sabouraud Dextrose 
Agar, selanjutnya dilakukan pengamatan  terhadap bakteri dan jamur yang diinginkan. 
4. Pembuatan formula obat kumur  
Pembuatan formula obat kumur dilakukan dengan mencampurkan Larutan Gambir, 
Larutan Sorbitol,. Minyak Cengkeh, Minyak Kayu Manis, air. dan dihomogenkan. Gambir 
yang digunakan dengan konsentrasi yang dicampurkan pada obat kumur sebesar 1% (b/v)  
5. Pengujian Stabilitas Obat Kumur 
Pengujian terhadap stabilitas obat kumur gambir yang dilakukan meliputi kejernihan, 
warna, pengukuran pH pada obat kumur yang dibuat. 
6. Uji bakteri dan jamur 
Untuk menguji efektifitas obat kumur terhadap jamur Candida Albicans dan bakteri 
Streptococcus Mutans  dilakukan dengan menggunakan teknik Paper Disk yaitu dengan 
merendam kertas saring yang telah di potong kecil dan di celupkan ke obat kumur dan di 
oleskkan di media pertumbuhan bakteri dan jamur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengendapan Larutan Dasar Gambir. 
Penentuan larutan dasar gambir terbaik didasarkan pada tingkat kelarutannya setelah 
mengalami pengendapan selama H-hari (hari ke) berdasarkan nilai kekeruhannya yang 
tertinggi 
     Gambar 1. kiri sebelum pengendapan dan kanan setelah pengendapan selama 7 hari 
: 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Tingkat Kekeruhan 
H- Pengendapan Pengamatan 
H-1 
H-2 
H-3 
H-4 
H-5 
H-6 
H-7 
Keruh ada endapan 
Keruha ada endapan 
Keruh ada endapan 
Warna coklat endapan berkurang 
Coklat kekuninggan endapan tidak ada 
Coklat kekuninggan endapan tidak ada 
Coklat kekuninggan endapan tidak ada 
Dari hasil pengujian tingkat kekeruhan pada tabel 1, dapat dilihat bahwapengendapan 
teradi selama 5 hari dan hari selanjutnya tidak terjadi pengendapan dan warna pun semakin 
jernih, Sisa pembentukan endapan pada larutan dasar gambir tidak dapat dihindari karena 
gambir terdiri dari 33% bahan tidak larut air. 
 
B. Pembuatan Obat Kumur Gambir 
Formulasi pembuatan obat kumur gambir didasarkan pada formulasi obat kumur dengan 
modifikasi yakni perbandingan tiga macam konsentrasi sorbitol, 15%, dan 25% dengan 
perbandingan dua macam komposisi minyak atsiri yang digunakan, yakni dan clove oil 
(minyak cengkeh) dan kayu manis .  
Tabel 2. Komposisi Formulasi Obat Kumur Gambir. 
Komposisi Konsentrasi (%) 
Gambir  
Gum Arab 
Sorbitol (25%) 
Minyak atsiri 
Air  Destilasi  
1 
0,3 
15                25 
0,15 (cengkeh + kayu manis)  
Sampai 100 ml 
 
C. Visualisasi dan Karakteristik Fisik Formulasi Obat Kumur Gambir 
Visualisasi dan karakteristik fisik yang diamati terhadap tujuh formulasi obat kumur 
gambir meliputi warna, aroma dan rasa. Secara umum visualisasi terhadap warna formulasi 
yang dihasilkan tidak berbeda jauh karena konsentrasi gambir yang digunakan adalah sama, 
yaitu 1% (b/v). Sedang pada aroma dan rasa memiliki ciri yang berbeda antara formulasi yang 
dihasilkan karena adanya variasi konsentrasi sorbitol dan variasi jenis minyak atsiri yang 
ditambahkan .  
 pH Formulasi Obat Kumur gambir 
Kebanyakan bakteri mempunyai pH optimum, yaitu sekitar pH 6,5-7,5. Oleh karena itu, nilai 
pH dari formulasi harus berada di luar range nilai pH optimum pertumbuhan bakteri.  
 
D. Warna  
Berdasarkan pengamatan uji terhadap warna menunjukkan bahwa faktor penambahan 
konsentrasi sorbitol dan jenis minyak yang ditambahkan tidak berpengaruh nyata pada 
kesukaan panelis terhadap warna formulasi yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena warna 
dasar gambir yang coklat kemerahan masih mendominasi warna keseluruhan formulasi.  
 
E. Gambar Produk 
 
Gambar 2. Hasil Produk 
Larutan dasar gambir hasil endapan selama 5 hari (H-5) terbukti memiliki aktivitas 
antibakteri. dan endapaan yang dihasilkan dari larutan gambir tidak terjadi pada hari ke 6 dan 
ke 7 dan tidak terjadi perubahan warna yang segnifikan terhadap formulasi obat kumur waau 
di tambah minyak atsiri dan sorbitol hal tersebut dikarenakan gambir memiliki warna yang 
khas yang hampirsama dengan minyak atsiri. 
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Kebanyakan bakteri mempunyai pH optimum, yaitu sekitar pH 6,5-7,5. Oleh karena itu, 
nilai pH dari formulasi harus berada di luar range nilai pH optimum pertumbuhan bakteri.  
 
KESIMPULAN 
Candida merupakan jamur golongan khamir, yang membentuk sel ragi dan hifa semu. Di 
dalam tubuh manusia Candida hidup sebagai saprofit, dan dapat berubah menjadi patogen bila 
terdapat faktor resiko seperti menurunnya imunitas, gangguan endokrin, terapi antibiotik dalam 
jangka waktu lama, perokok dan khemoterapi, Sebagai saprofit Candida dapat ditemukan pada 
kulit, saluran genital, saluran napas bagian atas dan saluran pencernaan termasuk rongga mulut. 
Untuk mengatasi hal  tersebut dilakukan pengujian tehadap formulasi obat kumur dengan bahan 
dasar gambir yang mana gambir merupakan bahan memiliki daya astringensi, antibakteri, dan sifat-
sifat farmakologis dan toksis yang lainnya. D-katekin murni dan bermutu farmasi, yang juga 
dikenal dengan nama Cyanidanol-3, merupakan bahan baku untuk pembuatan obat-obatan anti-
hepatitis, anti-diare dan obat kumur. Berdasarkan formulasi obat kumur yang di buat, memiliki 
warna yang tidak terlalu berbeda dengan larutan gambir karna warna minyak atsiri yang 
ditambahkan kedalam formula hamprisama dengan larutan gambir. 
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